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Abstrak—Perancangan Gedung Tahfidz Qur’an di wilayah kota Makassar untuk menyediakan tempat 
pembelajaran tahfidz Qur’an bagi masyarakat. Perencanaan fungsi bangunan ini tidak hanya sebagai 
tempat belajar dan mengajarkan tentang tahfidz Qur’an, tapi juga sebagai tempat perkumpulan para 
Hafidz dan Hafidzah di Sulawesi Selatan. Perancangan konsep Gedung Tahfidz Qur’an perlu dicermati 
pada lokasinya dan penyesuaian akan kebutuhan dan kegiatan calon penggunanya, serta didukung 
dengan fasilitas yang menunjang sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi calon 
penggunanya.Perancangan akan terfokus pada kenyamanan pengguna dengan desain bangunan yang 
menyesuaikan iklim lokasi perancangan Gedung Tahfidz Qur’an.Penyesuaian dengan iklim lokasi agar 
perancangan ini tidak merusak lingkungan dan melindungi alam sekitar. 
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Abstract —Building Tahfidz Quran design in Makassar city for provide a place of learning for the 
community TahfidzQur’an. Planning function of the building is not only a place to learn and teach about 
TahfidzQur’an, but also as gatheringplace  of Hafiz and Hafidzah in South Sulawesi. The design concept of 
the Holy Tahfidz building needs to be examined on its location and the adjustment of the needs and 
activities of prospective users, and supported by facilities that support so that it becomes the main 
attraction for prospective users. The design will be focused on user comfort with the building design that 
adapts to climate locations of building Tahfidz Qur'andesign. Adjustments to the climate of the location 
that this design does not damage the environment and protecting the environment. 
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Jumlah penghafal al-Qur’an di Indonesia saat ini tertinggi di dunia, yakni mencapai 30 ribu 
orang. Namun jumlah tersebut masih terhitung sedikit jika dibandingkan dengan jumlah keseluruhan 
penduduk Indonesia yang berjumlah sekitar 234 juta orang (http://www.lazmm.org, 2013).  
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan mencatat jumlah penghafal al-Qur’an pada tahun 2014 
di Sulawesi Selatan mencapai 1.928 orang. Dan jumlah penghafal al-Qur’an khusus di Makassar 
mencapai 379 orang dengan jumlah penduduk kota Makassar yang tercatat di Badan Pusat Statistik 
Kota Makassar berjumlah sekitar 1,4 juta orang. 
Beberapa pondok maupun pesantren dibangun demi meningkatkan jumlah penghafal al-Qur’an 
di Indonesia. Banyak program yang menyelenggarakan kegiatan yang menonjolkan kemampuan para 
penghafal al-Qur’an atau yang sering disebut Hafidz dan Hafidzah di tanah air Indonesia. Salah satu 
acara yaitu lomba Musabaqah hafalan Al-Quran yang dikordinir oleh Koordinator Sekretariat 
Musabaqah Tahunan Hafalan Al-Quran Sultan Bin Abdul Aziz Tingkat Nasional, Gunaim Ikhsan. 
(http://m.republika.co.id, 2010) 
Adapun jumlah pondok penghafal al-Qur’an di Makassar ada 6 pondok dan  97 Pesantren yang 
memprogramkan kurikulum menghafal al-Qur’an untuk mendukung peningkatan jumlah Hafidz dan 
Hafidzah. Pada tahun 2014 jumlah peminat tahfidz Qur’an di Makassar mencapai sekitar 167 orang. 
Perancangan Gedung Tahfidz Qur’an dengan pendekatan bioklimatik ini  diharapkan menjadi 
sarana dan prasarana yang nyaman bagi generasi muda atau masyarakat untuk menimba ilmu agama 
yang berciri khas menghafal al-Qur'an tanpa menyampingkan pendidikan yang bersifat umum atau 
keahlian dalam dunia kerja. Pada pendekatan Arsitektur Bioklimatik ditekankan pada pencahayaan dan 
penghawaan yang menyesuaikan dengan lingkungan kota Makassar. Pencahyaan ditinjau dari orientasi 
bangunan dan penyaringan radiasi matahari. Dan penghawaan ditinjau dari komponen bukaan dan 
elemen air yang mampu mengoptimalkan penghawaan sesuai lingkungan. 
Untuk prediksi pertumbuhan jumlah peminat hafal al-Qur’an setiap tahunnya direncanakan 
ruang yang memadai untuk estimasi 10 – 30 tahun, maka perkiraan pengguna Gedung Tahfidz Qur’an 
mencapai 1048 orang. Perancangan kebutuhan ruang yang nyaman pada Gedung Tahfidz Qur’an 
dianalisis dari pen-zoningan ruang yang memperhatikan kebutuhan penggunanya tanpa 





1. Metode pengumpulan data 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan meliputi : 
a. Studi Literatur 
1) Buku-buku atau artikel yang mendukung tinjauan mengenai tahfidz al-Qur’an dan 
Arsitektur Bioklimatik 
2) Karya ilmiah (konsep/skripsi) yang telah ada sebelumnya, baik yang ada di UIN-AM 
maupun di luar UIN-AM. 
b. Survey lapangan  
Survey existing site dimana perencanaan lokasi Gedung Tahfidz al-Qur’an dengan pendekatan 
Bioklimatik. 
c. Interview 
Interview atau wawancara peserta penghafal al-Qur’an dan para Hafidz dan Hafidzah untuk 















2. Metode perancangan 
Metode ini masuk dalam pengolahan data dari hasil studi literatur dan survey lapangan. Hasil dari 
metode perancangan ini melingkupi desain gambar dan maket atau miniature serta banner. 
 
 
Gambar.1: AlurpikirperancanganGedungTahfidz Qur’an Makassar denganpendekatan 



























Lokasi : JalanInspeksi Pam, Kecamatan Manggala 
Batas utara : Kampus STIBA,jalan Inspeksi Pam dan sungai 
Batas selatan : Lahan kosong dan perumahan 
Batas timur : Lahan kosong 
Batas barat : JalanKayuJati dan pembangunan perumahan 
LebarjalanInspeksi Pam : 10 m  




Sumber: Olah Data, 2014 
 
A. Konsep Site 
1. Pengolahan tapak dengan memperhatikan  orientasi dan angin untuk memanfaatkan dan 
mengoptimalkan pencahyaan dan penghawaan   alami.   Dengan   pertimbangan   garis   edar   
matahari matahari maka orientasi bangunan menghadap ke utara sehingga meminimalkan efek 
silau dan mengantisipasi efek negatif dari sinar matahari. Dan memanfaatkan arah hembusan 
angin dengan desain gedung yang dapat menangkap angin dan desain fasad berlubang yang 
dapat mengalirkan angin masuk ke dalam gedung. 
 
Gambar : Pengolahan tapak terhadap Orientasi matahari dan angin 















2. Pencapaian   tapak   melalui   Jalan   Kayu   Jati   dimana   jalur kendaraan menuju jalur masuk 
mengikuti jalur jalan raya sehingga tidak mengganggu sirkulasi lalu lintas.  Dan  jalur keluar 
berada  di Jalan  Inspeksi  Pam  yang  jauh  dari  pertigaan  sehingga  minimnya timbul 
kemacetan. 
 
Gambar: Pengolahan tapak terhadap pencapaian dan sirkulasi 
Sumber: Olah Data, 2015 
 
3. Orientasi view terbanyak terjadi di Jalan Inspeksi  Pam sehingga penggunaan sculpture sebagai 
eye cathcer barada di sebelah utara. Dan penyediaan bukaan pada gedung sehingga dapat 
melihat ke sisi – sisi sekitar bangunan. 
 
 
Gambar: Pengolahan tapak terhadap pencapaian dan sirkulasi 
















4. Penempatan sirkulasi kendaraan di sekitar kebisingan sehingga menjadi space yang 
meminimalkan perambatan polusi dan kebisingan pada gedung. Serta penanaman pohon 
sebagai barrier dari dampak polusi dan kebisngan. 
 
 
Gambar.: Jalursirkulasi pada tapak 





Gambar.8 : Desain tapak 
















B. Konsep Bentuk Bangunan 
Penentuan bentuk gedung diawali dari bentuk kontur pada tapak dan didasarkan pada 
pertimbangan fungsi gedung dan pendekatan Arsitektur Bioklimatik yang menunjang kegiatan 
yang berhubungan dengan Tahfidz Qur’an. 
 
Gambar.11 : Ide Bentuk 
Sumber: Olah Data, 2015 
 
C. Konsep Struktur dan Material 
Sub struktur yang digunakan yaitu pondasi tiang pancang, yang berfungsi menopangbeban 
orthogonal gedung. Untuk sistem middle struktur menggunakan dinding berlubang dari material 
bteton yang dapat menahan beban material dinding yang lain dan kaca  yang digunakan adalah kaca 

















Gambar.12 : Struktur dan material 
Sumber: Olah Data, 2015 
 
 
D. Konsep Aplikasi Arsitektur Bioklimatik 
1. Pencahayaan 
Pencahayaan ruangan dengan memanfaatkan sinar matahari. Salah  satu  alternatif  yang  akan  
digunakan  pada  Gedung  Tahfidz Qur’an Makassar yaitu Parans. Alat ini menangkap cahaya 
dengan Solar Panel dan mengangkut cahaya dengan Fiber Optic Cable. Solar Panel  mengikuti  




Gambar.18 : Tampak Utara dan Tampak Barat 

















Gambar.20 : Tampak Selatan 
Sumber: HasilDesain, 2015 
 
2. Penghawaan 
Memanfaatkan   angin   sebagai   penghawaan   alami   seperti ventilasi  alami  dan  Cooling  
Effect.  Penghawaan  dengan  Cooling Effect menjadi salah satu prinsip yang dapat memberikan 
kesejukan bagi pengguna gedung. Sistem penghawaan menggunakan metode cooling effect 
memanfaatan elemen air sebagai penyejuk ruangan. Salah satu alternatifnya yaitu air mancur. 
Air yang disemburkan dari kolam yang disediakan akan tertiup angin sehingga uap-uap air 




Gambar.22 : Perpespektif 
Sumber: HasilDesain, 2015 
 
 
Gambar.25 : Perpestif lingkungan 
























Arsitektur Bioklimatik pada Gedung Tahfidz Qur’an menerapkan pencahayaan dan penghawaan 
yang menyesuaikan lingkungan kota Makassar.  Pencahayaan ruangan dengan memanfaatkan sinar 
matahari dengan sistem Parans. Alat ini menangkap cahaya dengan Solar Panel dan mengangkut cahaya 
dengan Fiber Optic Cable. Solar Panel  mengikuti  cahaya  matahari  bisa berputar 180o dan sumbu 
intinnya berputar 360o. Penghawaan   alami pada gedung memanfaatkan  ventilasi  alami  dan  Cooling  
Effect. Sistem penghawaan menggunakan metode cooling effect dengan memanfaatkan elemen air 
sebagai penyejuk ruangan. Air yang disemburkan dari kolam yang disediakan akan tertiup angin 
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